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ABSTRAK

NURUL FATIMAH ABBAS. Penambahan Dua Jenis Bahan Nutrisi Pada
Cendawan (Beauveria bassiana) Untuk Meningkatkan Mortalitas dan Virulensi
dalam Mengendalikan Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda (J.E. Smith)).
(dibimbing oleh SRI NUR AMINAH NGATIMIN dan ITJI DIANA DAUD)

Proses perbanyakan Beauveria bassiana dilakukan pada media pertumbuhan yang
telah dipakai adalah media padat terdiri dari beras jagung dan jagung. Oleh sebab
itu, perlu ditambahkan adanya nutrisi untuk mendukung kerapatan spora dan
virulensi dari konidia B. bassiana. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
mematikan (toksisitas) dari cendawan B. bassiana dari masing-masing perlakuan
terhadap Spodoptera frugiperda. Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang nutrisi terbaik untuk ditambahkan pada media
perbanyakan B. bassiana dan perlu diperbanyak karena bermanfaat sebagai bahan
aktif biosida. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, Makassar pada bulan Oktober—Desember 2023. Terdapat
empat tahap parameter pengamatan yaitu, uji kerapatan spora, mortalitas larva instar
Il, waktu periode kematian serangga, virulensi B. bassiana, dan reisolasi larva
S. frugiperda yang terinfeksi. Hasil penelitian yang didapatkan, morfologi cendawan
hasil identifikasi terdapat adanya spora yang berbentuk bulat dan terdapat hifa atau
berbentuk untaian benang halus. Tingkat toksisitas dengan nilai tertinggi berada
pada perlakuan P2 (B. bassiana beras jagung dengan tambahan tepung belalang)
dengan kerapatan spora 7,25x107. Waktu kematian tercepat berada pada perlakuan
P3 (B. bassiana beras jagung ditambah tepung dedak) 3,90 hari dengan rerata nilai
virulensi diperoleh 0,26%. Oleh sebab itu, dengan adanya penambahan nutrisi dari
tepung belalang dan tepung dedak pada cendawan B. bassiana mampu
meningkatkan mortalitas dan virulensi pada hama ulat grayak.

Kata Kunci : biosida, kerapatan spora, tepung belalang, tepung dedak, toksisitas.
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ABSTRACT

NURUL FATIMAH ABBAS. Addition of Two Types of Nutrients to the fungus
(Beauveria Bassiana) to Increase Mortality and Virulence in Controlling
Armyworms (Spodoptera frugiperda (J.E. Smith)). (supervised by SRI NUR
AMINAH NGATIMIN and ITJI DIANA DAUD)

The propagation process of Beauveria bassiana is carried out on a growth medium
that has been used is a solid medium consisting of corn rice and corn. Therefore, it
is necessary to add nutrients to support spore density, virulence of B. bassiana
conidia. This study aims to see the lethality (toxicity) of the fungus B. bassiana fungus
from each treatment against Spodoptera frugiperda. The usefulness of this research
is to obtain information about the best nutrients to be added to the propagation media
of B. bassiana and needs to be propagated because it is useful as an active
ingredient for biocides. This research was conducted in the Laboratory of Plant Pest
and Disease, Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture,
Universitas Hasanuddin, Makassar in October—-December 2023. There were four
stages of observation parameters, namely, spore density test, instar Il larval mortality,
insect mortality period time, virulence of B. bassiana, and reisolation of infected
S.frugiperda larvae. The results obtained, the morphology of the fungus identified the
presence of spores that are round and there are hyphae or in the form of strands of
fine threads. The toxicity level with the highest value was in the P2 treatment (B.
bassiana corn rice with additional grasshopper flour) with a spore density of 7.25 x
107. The fastest death time was in the P3 treatment (B. bassiana corn rice with
additional bran flour) 3.90 days with an average value of 3.90 days. Therefore, with
the addition of nutrients from grasshopper flour and bran in the B. bassiana fungus
can increase mortality and virulence in fall armyworm pests.

Keywords: biocide, bran flour, grasshopper flour, spore density, toxicity.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Salah satu komoditas palawija utama di Indonesia sebagai bahan pokok pangan dan
pakan yang berkarbohidrat tinggi adalah tanaman jagung. Jagung merupakan salah
satu tanaman serealia terbesar ketiga di dunia setelah beras dan gandum. Tanaman
jagung (Zea mays L.) memiliki peran penting sebagai salah satu sumber ekonomi
industri terbesar di Indonesia sebagai komoditas yang paling diminati di pasar dunia
dengan kegunaan yang luas (Iswantoro et al. 2022).

Peran strategis jagung sebagai perekonomian nasional di Indonesia
cenderung mengalami peningkatan selama 10 tahun terakhir dengan rata-rata 5,26%
per tahun atau sekitar 1,2 juta ton per tahun. Jagung yang telah diindikasikan sebagai
makanan pokok 18 juta jiwa penduduk di Indonesia sebagai penyebab kenaikan
permintaan produksi yang tinggi. Perkembangan produksi jagung periode 2015—
2017 adalah sebesar 5,23 ton/ha, namun kebutuhan akan jagung untuk pangan
maupun pakan rata-rata naik 4,41% per tahun. Rendahnya hasil produksi jagung
disebabkan karena produktivitas jagung yang masih rendah, yaitu sekitar 4% per
tahun. Namun, persoalan lain yang menghambat pengembangan jagung di
Indonesia adalah serangan hama ataupun penyakit penting yang bisa melanda
kapan saja (Aldillah, 2017).

Pendidikan petani yang rata-rata rendah merupakan faktor kelemahan dalam
pengembangan wilayah, tingkat penguasaan teknologi petani jagung belum
maksimal, dan keterbatasan modal sehingga petani menggunakan modal sendiri
seadanya. Serangan hama penyakit jagung masih sulit untuk dikendalikan terutama
penyakit hawar daun dan hama penting, seperti ulat grayak (Spodoptera frugiperda)
dan penangan panen masih kurang, sehingga tingkat kehilangan hasil masih tinggi
dan menimbulkan kerugian ekonomi (Aldillah, 2017).

Spodoptera frugiperda merupakan hama penting pada tanaman jagung di
negara Amerika, Amerika latin, Afrika,Eropa dan Asia. Fase merusak dari penggerek
batang jagung S. frugiperda adalah fase larva. Larva S. frugiperda larva instar 1
awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang
transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada daun dan memakan
daun dari tepi hingga ke bagian dalam. Larva S. frugiperda mempunyai sifat kanibal
sehingga larva yang ditemukan pada satu tanaman jagung antara 1-2. Perilaku
kanibal dimiliki oleh larva instar 2 dan 3. Larva instar akhir dapat menyebabkan
kerusakan berat yang seringkali hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman
iacuna Kehilanaan hasil jagung oleh S. frugiperda berkisar antara 20-80%.

bih tinggi pada larva S. frugiperda pada fase vegetatif
o . se generatif (Subiono, 2020).

i siana efektif dalam mengendalikan hama pada pertanaman

o potensi sebagai agens hayati. Koloni cendawan B. bassiana

ga dikenal sebagai cendawan penyebab penyakit yang disebut
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Keuntungan dari penggunaan cendawan B. bassiana dalam pengendalian hayati
antara lain ramah lingkungan dan aman, selektif terhadap serangga sasaran.
Penentuan kualitas spora jamur entomopatogen yang bagus dapat dilihat dengan
adanya penambahan sumber kitin, dan protein pada media perbanyakan, oleh
karena itu sangat diperlukan teknik perbanyakan dan cara aplikasi yang bisa
mempertahankan kualitas dan patogenisitas cendawan. Konsentrasi dan kerapatan
konidia jamur entomopatogen dapat memengaruhi intensitas serangan dan
mortalitas larva S. frugiperda (Kurnia, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
potensi pengaruh penambahan beberapa jenis nutrisi pada cendawan B.bassiana
sebagai agens pengendali hayati untuk hama S. frugiperda

1.2 Teori

1.2.1 Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda)

Ulat grayak atau fall armyworm (Spodoptera frugiperda, Lepidoptera: Noctuidae)
merupakan hama baru yang mulai menyerang pertanaman jagung di Indonesia. Asal
mula hama ulat grayak (S. frugiperda) muncul yaitu, berasal dari Amerika. Terjadinya
ledakan hama ini pertama kali terdeteksi pada tahun 2016 di Afrika kemudian
populasinya mulai menyebar di Afrika Tengah dan Barat. Penyebaran ledakan hama
ini mulai masuk di Benua Asia yang dilaporkan masuk di India pada tahun 2018
sehingga mengalami kerugian besar dibidang hasil dan produksi negara yang juga
berdapampak di negara sekitarnya. Reaksi terhadap ulat grayak ini dapat
menurunkan hasil kurang lebih 15-73%, 20-57% tergantung pada varietas jagung
yang dibudidayakan (Megasari et al., 2021).

Hama S. frugiperda pertama kali masuk di Indonesia menyerang tanaman
jagung di Pasaman Barat, Sumatera Barat. Kemudian ditemukan di 13 provinsi lain
di Indonesia, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat, Jambi, Sumatera
Selatan, Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan, dan Gorontalo.
Hasil dari pertemuan Badan Karantina Wilayah Manado dengan stakeholder dan
perguruan tinggi, menunjukkan bahwa pertanaman jagung harus diawasi karena
adanya serangan hama baru S. frugiperda yang telah masuk di Indoensia (Mamahit
et al., 2020).

Keresahan petani saat ini tentang produksi jagung yang menurun akibat
serangan hama S. frugiperda yang baru muncul di Indonesia. Serangan S. frugiperda
menyebabkan kerusakan yang mencapai 40% dari hasil produksi. Ulat grayak, yang
aktif makan pada malam hari, mulai merusak daun pada fase larva instar muda,
menyerang secara berkelompok, meninggalkan epidermis atas dan tulang daun

— pkas gerekan daun. Hama S. frugiperda merusak tanaman

~ T | jia, mulai dari fase vegetatif hingga generatif, tetapi serangan
H'I i ring menyerang pada fase vegetatif (Isa et al., 2019).
= N Bioekologi Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda)

o ani (2022), ulat grayak (Spodoptera frugiperda) dapat

jai berikut:
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Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Lepidoptera

Famili : Noctuidae

Genus : Spodoptera

Spesies . Spodoptera frugiperda

Siklus hidup S. frugiperda terdiri dari empat tahap berbeda yaitu, telur, larva,
pupa, dan imago. Siklus metamorfosis sempurna ini berlangsung selama 40-58 hari.
Telur S. frugiperda yang baru diletakkan berwarna putih bening atau hijau pucat.
Imago yang bertelur berada di sisi bawah daun dan terkadang memilih sisi atas daun.
Untuk melindungi telur dari predator alami dan kondisi lingkungan yang buruk, telur
ditutupi sisik dari tubuh induknya. Keesokan harinya, warna telur berubah menjadi
hijau kecoklatan yang pada akhirnya berubah warna menjadi coklat sebelum
menetas. Pada suhu yang stabil berkisar 20—30 °C, telur akan menetas menjadi larva
instar pertama dalam waktu 2—3 hari setelah peletakan telur (Andreani, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Aulia et al., (2021). Morfologi dan siklus hidup
Spodoptera frugiperda adalah sebagai berikut:
1. Telur

Pada tahap ini, serangga dewasa meletakkan telurnya di permukaan atas atau
bawah daun jagung. Telur ini berukuran kecil, berukuran diameter kurang lebih 0,4
mm dan tinggi 0,3 mm. Awalnya, telur memiliki penampakan putih transparan atau
hijau pucat saat diletakkan. Namun pada hari berikutnya, mereka mengalami
perubahan warna dan berubah menjadi hijau kecoklatan. Saat telur mendekati fase
penetasan, warnanya semakin gelap dan menjadi coklat. Jumlah telur yang
dihasilkan seringkali berkisar antara 100 hingga 200 butir. Setelah telur menetas,
mereka menghasilkan larva instar 1, yang juga disebut sebagai neonatus kemudian
menyebar untuk mencari tempat berlindung dan sumber makanan

Gambar 1. kelompok telur Spodoptera frugiperda (Arifin, 2021).
2. Larva
Siklis hidun larva S. frugiperda terdiri dari enam instar stadia. Larva instar

— rna pucat, berangsur-angsur berubah menjadi coklat dan hijau
| star 3, dan akhirnya menjadi lebih gelap pada tahap terakhir
; ari instar 4 hingga instar 6. Lamanya perkembangan larva
sampai 20 hari, dimulai sejak menetas sebagai larva neonatus
ap instar akhir, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti

PC
H.

S n. Larva instar 6 mewakili stadia instar akhir, ditandai dengan
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tiga garis disepanjang punggung, diikuti oleh satu garis hitam dan satu lagi garis
kuning dibagian sisi kanan dan kiri. Selain itu, terdapat empat titik hitam yang
tersusun dengan pola persegi pada ruas kedua dari ruas terakhir, masing-masing titik
dihiasi rambut pendek. Kepala larva berwarna gelap, dengan pola bentuk huruf Y
terbalik yang khas di bagian caput.

Gambar 2. Larva Spodoptera frugiperda Instar 1 - 6 (Arifin, 2021).
3. Pupa
Pupa bewarna coklat tua ditemukan di dalam tanah dengan kedalaman 2-8
cm disekitar area pertanaman. Sehingga, sangat jarang ditemukan pada bagian
batang tanaman jagung. Pupa berbentuk lonjong dengan panjang 14—18 mm dan
lebar kurang lebih 4,5 mm dengan. Waktu perkembangan pupa yaitu selama 12—-14
hari masa istirahat, sebelum muncul tahap dewasa.

Gambar 3. Pupa Spodoptera frugiperda (Harahap, 2021).
4. Imago

- ngengat yang mempunyai lebar sayap antara 3 sampai 4 cm.
nha cokelat tua dan sayap belakangnya berwarna putih keabu-
gengat berlangsung selama 2—3 minggu sebelum mati.
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Gambar 4. (a) Imago Jantan dan (b) Imago Betina Spodoptera frugiperda
(Harahap, 2021).

b. Gejala Serangan
Hama ini dapat menyerang tanaman mulai dari tahap pembibitan, seiring
berkembangnya daun yang masih menggulung hingga daun tampak berlubang.
Larva instar muda biaasanya ditemukan banyak dalam satu tanaman, dan hanya
terdapat 1 sampai 2 ekor larva instar akhir sedangkan larva lainnya akan berpindah
ke tanaman lain yang berdekatan. Gejala serangan hama ini juga menyerang bagian
tongkol dari jagung yang masih muda sehingga menurunkan mutu biji jagung. Selain
itu, kerusakan dengan ditandai dengan adanya bekas gerekan larva berupa butiran
serbuk pada permukaan atas daun atau disekitar pucuk tongkol (Azwana, 2021).

Hama Spodoptera frugiperda mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk
tanaman dengan kempampuan menggerek yang tinggi. Kemampuan Larva S.
frugiperda masuk ke dalam bagian tanaman menyebabkan populasi masih sedikit
dan sulit dilihat. Larva instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan
lapisan epidermis yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan
pada daun dan memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam dan dapat
mematikan tanaman apabila telah terjadi kerusakan berat dengan menyisakan tulang
dan batang tanaman jagung (Megasari et al., 2021).
1.2.2 Cendawan Entomopatogen Beauvaria bassiana
Beauveria bassiana adalah jenis cendawan entomopatogen yang secara alami ada
di tanah dan merupakan agen pengendali hayati yang digunakan untuk
mengendalikan serangga hama yang ekologis dan aman bagi lingkungan sekitarnya.
B. bassiana memiliki sifat toksik karena menghasilkan beragam enzim yang berperan
dalam proses infeksi terhadap inangnya yang menyebabkan kematian serangga.
Cendawan entomopatogen ini menghasilkan enzim protease, lipase, amilase dan
kitinase yang berperan dalam degradasi pada integument serangga. Kemampuan
cendawan B. bassiana memiliki tingkat reproduksi tinggi. Oleh karena itu cendawan
B. bassiana dapat digunakan sebagai musuh alami serangga hama untuk

- lasi serangan sehingga meminimalkan penurunan produksi
— ibat hama. Cendawan entamopatogen B. bassiana terbukti
H'I 2 F ndaliannya terhadap hama dari ordo Hemiptera, Coleoptera,
tera (Amanah et al., 2023).

nisitas cendawan B. bassiana dipengaruhi oleh faktor abiotik

an dan temperatur suhu suatu lingkungan menjadi faktor
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pada kelembapan yang tinggi dengan RH >75% dengan suhu maksimum 30°C.
Viabilitas konidia (spora) Beauveria bassiana memiliki peran penting dalam
keberhasilan proses infeksi terhadap inangnya, terutama melalui penetrasi
epikutikula (lapisan luar tubuh serangga). Patogenisitas Beauveria bassiana juga
dipengaruhi oleh jenis hama yang menjadi inangnya. Beberapa spesies serangga
lebih rentan terhadap infeksi Beauveria bassiana daripada yang lain, dan hal ini
dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk sifat fisiologis dan perilaku
serangga tersebut (Susila et al., 2023).

Cendawan entomopatogen yang berpotensi dalam mengendalikan hama
adalah B. bassiana. Kemampuan jamur ini merusak serangga dapat ditingkatkan
oleh racun yang terkandung didalamnya berupa beauvericin, beaverolide, bassianin,
bassianolide, bassacridine, tenelin dan cyclosporin, yang beredar dalam darah
serangga (hemolymph), membuat pH darah pada serangga dan sistem saraf
meningkat. Penggunaan Beauveria bassiana sebagai agens pengendali hayati telah
menjadi upaya-upaya untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dan
mempromosikan pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Konsentrasi
dan kerapatan konidia B. bassiana dapat memengaruhi intensitas serangan dan
mortalitas larva S. Frugiperda (Nurwahidah et al., 2023).

a. Klasifikasi Beauvaria bassiana

Klasifikasi Beauvaria bassiana menurut Rahman (2022), yaitu sebagai berikut:
Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Ordo : Hypocreales

Famili : Clavicipitaceae

Genus : Beauveria

Spesies : Beauveria bassiana (Bals.) Vuill

b. Karakteristik Beauvaria bassiana

Karakteristik siklus hidup Beauveria bassiana melalui beberapa tahapan dimulai dari
perkecambahan spora (germinasi), masa pertumbuhan memanfaatkan substrat
untuk biomassa, dilanjutkan dengan tahap sporulasi yang melepaskan konidia dari
miselium yang berbentuk bulat menyerupai tepung berwarna putih dan struktur hifa
berupa benang halus. Perkembangan cendawan B. bassiana sebagai patogen
secara umum dipengaruhi oleh tiga unsur yang berkaitan yaitu patogen itu sendiri
(strain), lingkungan, dan nutrisi. Kelangsungan hidup perkecambahan spora
cendawan entomopatogen dipengaruhi oleh faktor suhu, kelembapan, pH, radiasi
sinar matahari dan bahan kimia seperti nutrisi dan pestisida (Rahman, 2022).

m— risi cendawan entomopatogen memerlukan adanya Oz, H20,
~ | jai sumber energi dan bahan anorganik serta nitogen sebagai
H'I Jr sumber mineralnya. Unsur karbon umumnya diperoleh dari

s apat digantikan oleh polisakarida (seperti zat tepung) atau lipid.
o Ari nitrit, ammonia atau senyawa organik seperti asam amino
Ingan unsur hara esensial makro nutrient berupa fosfat,
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B. bassiana memerlukan media yang hanya mengandung dektrosa, nitrat dan larutan
makro mineral dan bahan karbon untuk menunjang pembelahan pertumbuhan hifa
(Rahman, 2022).

C. Mekanisme Infeksi Beauvaria bassiana

Beauveria bassiana menyebar melalui spora (konidia). Konidia menempel pada
tubuh serangga inang melalui kontak fisik. Konidia diproduksi secara aseksual dan
berperan penting dalam proses penyebaran (dispersal) dan penginfeksian. Konidia
B. bassiana bersifat hidrofobik yang memungkinkannya terikat dengan epikutikula
seranga yang juga bersifat hidrofobik. Setelah menempel, konidia kemudian
melepaskan enzim-enzim seperti kitinase dan protease untuk melemahkan dan
menembus epikutikula (lapisan luar tubuh serangga). Ini memungkinkan cendawan
untuk masuk ke dalam tubuh inang. Hasil sekresi beberapa enzim yang berperan
penting dalam proses penetrasi, antara lain lipase, protease, dan kitinase yang
digunakan untuk memecah dan menembus kutikula serangga (Susila et al., 2023).

B. bassiana yang menginfeksi inang target memiliki ciri yang paling mencolok
dengan adanya miselia berwarna putih. Terjadi pertumbuhan candawan B. bassiana
ini di dalam tubuh sehingga menyebabkan kematian dan tubuh serangga mengeras
seperti mumi. Miselia yang berwarna putih mulai menembus tubuh serangga pada
bagian yang paling mudah diserang, yaitu ruas tubuh dan bagian mulut, dan akhirnya
menyebar keseluruh bagian tubuh serangga. Cendawan B. bassiana mengakibatkan
larva menjadi kaku, pergerakannya mulai melambat, mengeras kemudian mati,
miselium putih muncul di tubuh larwa dan tidak mengeluarkan aroma busuk dengan
pemberian cendawan ini. B. bassiana muncul setelah dua hari inokulasi yang sudah
mampu menghasilkan konidia (Sopialena, 2022).

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan cendawan B. bassiana dalam
menginfeksi hama dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan viabilitas spora (daya
berkecambah) dengan kondisi yang lembab. Kondisi lingkungan yang optimal dapat
meningkatkan efektivitasnya sebagai agens pengendali hama. Keberhasilan
B. bassiana juga tergantung pada konsentrasi yang diterapkan dan metode
aplikasinya. Pemilihan dosis yang tepat dan teknik aplikasi yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitasnya (Sopialena, 2022).

1.2.3 Media Pertumbuhan
a. Media Beras Jagung
Perbanyakan Beauveria bassiana untuk keperluan pengendalian cendawan
dilakukan dengan cara mengisolasi langsung dari lapangan yang dibiakkan pada
media biakan yang umumnya digunakan seperti media PDA. Salah satu alternatif
dengan harga yang lebih murah dan mudah didapatkan yaitu dengan penggunaan

= n alternatif yang dapat digunakan seperti jagung, kacang hijau,
~ T | gergaji yang mengandung unsur hara yang mendorong
H'I D erkembangan cendawan. Kandungan karbohidrat yang tinggi
atif dapat mendorong pertumbuhan vegetatif cendawan

Q) hah et al., 2021).

tein yang dimiliki jagung lebih rendah dibandingkan beras
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spora sehingga menurunkan viabilitasnya. Faktor kelembaban, suhu dan makanan
mempengaruhi cendawan pada media buatan. Kelembaban yang tepat diperlukan
untuk mendukung pertumbuhan optimal, sementara suhu yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan atau bahkan menyebabkan kematian
mikroorganisme. Cendawan entamopatogen B. bassiana mampu tumbuh pada
kisaran suhu 5-35 °C dengan kelembapan kurang dari 60—100%. Suhu rata-rata
selama penelitian bervariasi antara 26-28 °C dan kelembaban 84%. Spora
cendawan lebih tahan terhadap panas pada miselia dan umumnya bertahan lebih
lama dalam rentang suhu yang lebih luas (Fitrah et al., 2021).

Media substrat juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
cendawan pada media buatan. Nutrisi yang terkandung dalam beras jagung dapat
mempengaruhi perkembangan cendawan entomopatogen. Dengan kandungan
karbohidrat dan protein yang cukup pada beras jagung, B.bassiana memerlukan
pertumbuhan yang lebih baik serta jumlah konidia dan tingkat perkecambahan yang
tinggi (Herlinda et al. 2008).

b. Media Jagung

Jagung merupakan sumber karbohidrat yang kaya dan juga mengandung beberapa
nutrisi penting lainnya seperti protein, vitamin, dan mineral. Kandungan nutrisi ini
dapat memengaruhi kemampuan cendawan entomopatogen untuk berkembang
biak, memproduksi spora, dan meningkatkan virulensi mereka terhadap inangnya.
Media biakan jagung memiliki kandungan nutrisi sebagai faktor pertumbuhan dan
virulensi cendawan entomopatogen terhadap beberapa indikator seperti laju
pertumbuhan dan sporulasi. Karbohidrat yang tinggi pada kandungan gizi dari jagung
mampu memenuhi kebutuhan cendawan entomopatogen (Hasmira et al. 2022).

Jagung mengandung unsur hara yang cocok untuk pertumbuhan dan
perkembangan cendawan B. bassiana. Cendawan membutuhkan protein dan
karbohidrat untuk pertumbuhan vegetatifnya dan menunjang pertumbuhan spora,
perkecambahan yang terbentuk lebih cepat mempunyai nilai virulensi yang tinggi dan
dapat menyebabkan kematian serangga lebih cepat. Cendawan B. bassiana dapat
diuji pada biakkan substrat jagung relatif lebih cepat mematikan hama penggerek
(Herlinda et al. 2008).

Efektivitas media biakan jagung untuk cendawan entomopatogen dapat diukur
berdasarkan kemampuannya untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
jamur, serta efisiensi dalam mengendalikan hama serangga target. Media biakan
jagung harus menyediakan nutrisi yang cukup bagi cendawan entomopatogen untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik. Nutrisi yang mencukupi membantu jamur
untuk memproduksi spora yang kuat dan virulen, yang penting untuk efektivitasnya

— n hama. Kandungan nutrisi pada jagung cukup tinggi, mulai dari
-l | bahan organic mampu memenuhi kebutuhan cendawan
FL n et al. 2023)
'y Media Perbanyakan

an hasil produksi padi berupa kulit dari bulir padi yang telah
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diolah menjadi salah satu produk pada penggilingan dengan hasil beragam ada yang
halus dan kasar. Dedak yang merupakan bahan pangan ini memiliki kandungan gizi
yang beragam dengan harga yang relatif murah. Konsentrasi dedak mampu
memberikan sumber untuk merangsang pembentukan makrokonidium dan
mikrokonidium untuk jamur (Mila et al. 2021).

Kandungan nutrisi pada dedak dapat dijadikan sebagai alternatif yang cukup
untuk kebutuhan bahan pengolahan pangan. Dedang memiliki kandungan berupa
88,93% bahan kering, 12,39% protein kasar, 12,59% serat kasar, 0,09% kalsium dan
1,07% fosfor. Hasil analisis kualitas dedak dari uji penelitian menunjukkan bahwa
dedak padi mempunyai kandungan protein kasar yang lumayan tinggi. Sifat fisik
dedak, yang sering Kkali ditunjukkan dapat memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan cendawan entomopatogen seperti Beauveria bassiana. Kandungan
sekam dalam dedak dapat memberikan struktur fisik yang mendukung pertumbuhan
jamur, misalnya dengan menyediakan substrat yang cocok untuk kolonisasi jamur.
Kandungan sekam dalam dedak dapat memberikan struktur fisik yang mendukung
pertumbuhan jamur, misalnya dengan menyediakan substrat yang cocok untuk
kolonisasi dan proliferasi jamur (Pahambang et al. 2022).

Dedak terdiri dari tiga bagian, yang masing-masing mempunyai kandungan
zat yang berbeda yang terdiri dari sekam padi yang banyak mengandung serat kasar
dan mineral, selaput perak yang memiliki banyak protein dan vitamin B1, dan terakhir
terdiri dari lembaga beras dengan kandungan lemak dan mineral yang sebagian
besar terdiri dari karbohidrat. Nutrisi yang terkandung dalam dedak mampu memicu
pertumbuhan dan perkembangan cendawan. Selain itu, nutrisi yang diperlukan
berupa unsur hara berupa nitrogen, fosfor, belerang, karbon dan beberapa unsur
yang terdapat pada serbuk dalam jumlah yang terbatas maka dari itu adanya
penambahan nurtisi yang diperoleh dari dedak yang mengandung protein, selulosa,
serat, nitrogen, lemak, dan P20s (Rochman, 2018).

Penurunan kualitas spora jamur entomopatogen dapat disebabkan karena
berkurangnya sumber kitin dan protein di media perbanyakan, oleh karena itu sangat
diperlukan teknik perbanyakan dan cara aplikasi yang bisa mempertahankan
kualitas, dan patogenisitas cendawan. Hasil penelitian Nuryanti et al. (2012)
menunjukkan bahwa cendawan B. bassiana yang ditumbuhkan di media beras
dengan penambahan tepung belalang atau tepung dedak, mampu menyebabkan
mortalitas walang sangit sebesar 78% dan 71%.

b. Tepung Belalang
Tepung serangga dipercaya memiliki kandungan sumber protein dan nutrisi tinggi,
magnesium seperti halnya daging merah. Kandungan protein tinggi terdapat pada

— ndingkan dari tepung udang yang masih relatif rendah. Hasil uji

~ T | epung belalang kayu mempunyai nilai protein yang lebih tinggi

H'I i windu yang mampu merangsang pertumbuhan cendawan
o vannah et al., 2021).

o rasal dari tepung belalang dapt digunakan untuk perbanyakan

ertumbuhan miselium dan spora, nutrisi dari tepung belalang
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digunakan untuk melemahkan dan merusak kutikula serangga, dengan penetrasi
cendawan ke dalam tubuh inangnya. Pada lapisan kutikula serangga mengandung
kitin protein yang membentuk ikatan dengan lipid, lilin, sejumlah fenol dan pigmen
sebagai ikatan kompleks, dalam hal ini enzim kitinase berperan aktif dalam
degradasinya. Laju pertumbuhan erat kaitannya dengan cendawan entomopatogen
yang harus dipenuhi dengan penambahan sumber kitin dengan menambah
tambahan nutrisi dari tepung belalang (Mubaraq et al. 2022).

Tepung belalang mengandung berbagai vitamin dan mineral, seperti vitamin
B kompleks, kalsium, dan fosfor, yang diperlukan untuk berbagai fungsi metabolik
dan pertumbuhan jamur. Adanya enzim Kkitinase berperan dalam memicu
peningkatan virulensi cendawan entomopatogen, dalam hal ini umumnya terdapat
bahan alternatif dengan ekstrak dari tepung serangga dikarenakan ekstrak kitin di
Indonesia sulit diperoleh dengan harga relatif mahal. Namun jumlah protein yang
tinggi tidak menjamin kemampuan spora untuk berkecambah. Kecukupan komposisi
antara protein, karbohidrat dan glukosa juga menentukan tumbuhnya spora.
Alternatif lain dapat diganti dengan ekstrak artropoda seperti udang, jangkrik, dan
belalang yang umumnya relatif mudah didapatkan dengan harga yang murah.
Dengan demikian, menggunakan tepung belalang sebagai sumber nutrisi dalam
media biakan atau formulasi pakan untuk cendawan entomopatogen dapat
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, dan efektivitas jamur dalam
mengendalikan hama serangga secara alami. Tepung belalang telah terbukti
menjadi bahan baku yang berguna dalam budidaya dan produksi cendawan
entomopatogen (Wisuda et al., 2018).

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan mematikan (toksisitas) dari
cendawan Beauvaria bassiana dengan penambahan nutrisi dari tepung belalang dan
tepung dedak dalam mengendalikan hama baru Spodoptera frugiperda.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang
nutrisi terbaik untuk ditambahkan pada media perbanyakan Beauvaria bassiana yang
bermanfaat sebagai bahan aktif biosida.

1.4 Hipotesis Penelitian

Diduga setidaknya terdapat ada formulasi yang berpengaruh dengan adanya
penambahan dua jenis nutrisi pada B. bassiana yang diaplikasikan pada larva S.
frugiperda yang efektif menyebabkan mortalitas, virulensi dan kerapatan spora.

v
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